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Ulfa Luthfiani, (2021): Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa di Tinaju dari Disposisi Matematis Pada Materi 
Bangun Ruang Sisi Datar 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis ditinjau dari disposisi matematis pada materi bangun 
ruang sisi datar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
dengan metode kualitatif dan menggunakan desain studi kasus. Subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 9 orang peserta didik kelas VIII SMP N 1 TEBING yang 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah 
soal tes pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi datar berupa 4 soal bentuk 
uraian, angket disposisi matematis, dan pedoman wawancara. Seluruh data dianalisis 
melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan disposisi matematis 
tinggi dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah menunjukkan 
bahwa sudah mampu memenuhi indikator memahami masalah, merencanakan strategi 
penyelesaian masalah, melakukan perhitungan dan memeriksa kembali hasil 
penyelesaian masalah. Siswa yang memiliki tingkat disposisi matematis sedang dalam 
menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah menunjukkan bahwa sudah 
mampu memenuhi indikator pemecahan masalah memahami masalah, merencanakan 
strategi penyelesaian masalah dan melakukan perhitungan tetapi tidak memeriksa 
kembali hasil penyelesaian masalah. Siswa yang memiliki tingkat disposisi matematis 
rendah dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah tidak mampu 
memenuhi indikator memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian 
masalah, melakukan perhitungan dan memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Disposisi Matematis, 








Ulfa Luthfiani, (2021): The Analysis of Students’ Mathematical Problem-Solving 
Ability Derived from Their Mathematical Disposition on 
Geometry of Flat Side Material 
This research aimed at analyzing and describing students’ mathematical problem-
solving ability derived from their mathematical disposition on Geometry of Flat Side 
material.  Qualitative method was used in this research with a case study design.  The 
subjects of this research were 9 of the eighth-grade students at State Junior High School 
1 Tebing selected by using purposive sampling technique.  The instruments used were 
problem-solving test questions on Geometry of Flat Side material in the forms of 4 
essay questions, mathematical disposition questionnaire, and interview guideline.  All 
data were analyzed in three steps—data reduction, data display, drawing a conclusion, 
and verification.  The research findings showed that the subjects with high 
mathematical disposition in answering problem-solving ability questions showed that 
they were able to complete indicators of understanding problems, planning strategies 
to solve problems, calculating, and rechecking the results of solving problems; students 
owning moderate mathematical disposition in answering problem-solving ability 
questions showed that they were able to complete problem-solving indicators of 
understanding problems, planning strategies to solve problems, and calculating, but 
they did not recheck the results of solving problems; and students owning low 
mathematical disposition in answering problem-solving ability questions were not able 
to complete indicators of understanding problems, planning strategies to solve 
problems, calculating, and rechecking the results of solving problems. 
Keywords: Mathematical Problem-Solving Ability, Mathematical Disposition, 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Dalam menjalani kehidupan setiap orang pasti pernah mendapat 
masalah begitu juga dalam proses pembelajaran tidak lepas dari permasalah 
untuk menyelesaikannya dengan memiliki kemampuan pemecahan 
masalah. Salah satu mata pelajaran yang mendorong para siswa untuk 
memiliki kemampuan pemecahan masalah adalah mata pelajaran 
matematika. Pada matematika, pembelajarannya bukan hanya 
menumbuhkan kepahaman terhadap materi saja, tetapi juga menumbuhkan 
kemampuan-kemampuan lain. Salah satunya adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Hal ini terdapat dalam standar kemampuan 
matematika yang harus dicapai menurut NCTM yakni sebagai berikut:1 
(1) Pemahaman konseptual (pemahaman konsep matematika, 
operasi dan hubungan); (2) Kefasihan prosedural (keterampilan dalam 
melaksanakan prosedur secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat); (3) 
Kompetensi strategi (kemampuan untuk merumuskan, mewakili dan 
memecahkan masalah matematika); (4) penalaran adaptif (Kemampuan 
untuk pemikiran logis, refleksi, penjelasan, dan pembenaran); dan (5) 
Disposisi produktif (kecenderungan kebiasaan untuk melimat matematika 
                                                             
1 National Council of Teacher of Mathematics, Standards for the Preparation  of 





dapat dinilai, berguna, berharga, ditambah dengan keyakinan pada 
ketekunan dan kemanjuran sendiri) 
Didalam standar kemampuan matematika terdapat kemampuan 
pemecahan masalah yang berada di point ke tiga. Van de Walle menyatakan 
bahwa “Important mathematics concepts and procedures can be best taught 
through problem solving”.2 Hal ini sejalan dengan NCTM yang menyatakan 
bahwa pemecahan masalah merupakan aktivitas matematika dan sarana 
utama untuk mengembangkan pengetahuan matematika.3 
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam 
pembelajaran matematika ialah kemampuan pemecahan masalah. Sesuai 
dengan yang dijelaskan oleh Zulfitri kemampuan pemecahan masalah harus 
dimiliki siswa, sehingga mereka dapat terlatih untuk menghadapi 
permasalahan baik masalah dalam bidang matematika maupun masalah 
dalam bidang sehari-hari.4 Pada umumnya kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa di Indonesia dari berbagai penelitian, penulis menemukan 
beberapa fakta diantaranya penelitian Utami dan wustsqa yang 
menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh 
siswa kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Ciamis berada pada kriteria 
rendah dengan menggunakan tahap polya, kemampuan pemecahan masalah 
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pada tahap memahami masalah 49,41% berada pada kriteria sedang, tahap 
merencanakan pemecahan masalah 34,33% berada pada kriteria rendah, 
tahap melaksanakan rencana masalah 42,14% berada pada tahap sedang dan 
tahap memeriksa kembali hasil 4,24% berada pada kriteria sangat rendah.5 
Hal ini diperkuat dengan penelitian akbat dengan Persentase siswa 
saat mengerjakan soal pemecahan masalah matematik pada materi peluang 
yaitu pada indikator proses pencapaian dan kualifikasi dalam memahami 
masalah sebesar 48,75% (rendah), indikator merencanakan penyelesaian 
40% (rendah), indikator menyelesaikan masalah 7,5% (sangat rendah), 
indikator melakukan pengecekan 0% (sangat rendah). Hasil riset tersebut 
memperlihatkan bahwa tidak sedikit siswa yang belum mampu melakukan 
pemecahan masalah pada konsep matematika yang sudah dipelajarinya. 
Persentase kemampuan disposisi matematis siswa yang dimiliki 50% siswa 
rendah, 25% Cukup, 20% Tinggi, dan 5% sangat tinggi. Hasil riset ini 
memperlihatkan bahwa masih banyak siswa yang belum memiliki sikap 
disposisi dalam proses pembelajarannya.6 
Selain kemampuan pemecahan masalah sebagai kemampuan 
kognitif, terdapat aspek afektif atau aspek psikologis yang harus 
diperhatikan dalam proses pembeljaran, salah satunya disposisi matematis. 
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Disposisi terhadap matematika adalah merupakan ketertarikan dan apresiasi 
terhadap matematika yang ditunjukkan melalui kecenderungan berpikir dan 
bertindak dengan positif, termasuk kepercayaan diri, keingintahuan, 
ketekunan, antusias dalam belajar, gigih menghadapi permasalahan, 
fleksibel, berbagi dengan orang lain, reflektif dalam melaksanakan kegiatan 
matematis.7 
Menurut Karlimah dalam proses pembelajaran hal yang penting 
untuk dikembangkan tak hanya kemampuan kognitif namun juga 
kemampuan afektif (sikap). Hal tersebut mendapat perhatian dari 
pemerintah, terbukti dengan diadakannya pendidikan karakter pada setiap 
tingkat pendidikan. Begitu juga dalam pembelajaran matematika, ketika 
siswa berusaha menyelesaikan suatu masalah matematis, dibutuhkan rasa 
percaya diri, rasa ingin tahu, ulet, melakukan refleksi atas cara berpikir. 
Sikap-sikap yang ditunjukan siswa tersebut didalam matematika disebut 
dengan disposisi matematis.8 
Sejalan dengan pernyataan di atas, Akyuninah menjelaskan bahwa 
yang perlu menjadi perhatian khusus bagi para guru khususnya dalam 
pembelajaran matematika yaitu respon siswa tentang kemampuan disposisi 
matematis. Melalui strategi pembelajaran yang menarik, siswa akan 
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menjadi lebih aktif dan bersemangat, sehingga berpengaruh pada 
kemampuan disposisi matematis.9 
Menurut Mahmudi disposisi matematis merupakan salah satu faktor 
penunjang keberhasilan belajar matematika siswa. Siswa memerlukan 
disposisi matematis untuk bertahan dalam menghadapi masalah, mengambil 
tanggung jawab dan membiasakan kerja yang baik dalam matematika.10 
Disposisi matematis (mathematical disposition) akan tumbuh dan terbentuk 
jika memiliki kebiasaan yang baik dalam berfikir dan bersikap.  
Sikap siswa terhadap matematika tidak dapat dipisahkan dari 
kemampuan matematis siswa. Siswa yang memiliki kemampuan lemah 
cenderung akan bersikap negatif terhadap matematika, sebaliknya siswa 
yang memiliki kemampuan matematika yang baik cenderung akan bersikap 
positif terhadap matematika. Namun dapat pula terjadi sebaliknya, siswa 
yang bersikap negatif terhadap matematika akan cenderung memiliki 
kemampuan matematika yang lemah, sedangkan siswa yang bersikap positif 
terhadap matematika akan cenderung makin memiliki kernampuan yang 
baik pula.11  
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Sehingga siswa yang mempunyai kemampuan matematis yang baik 
cenderung memiliki pengaruh positif terhadap disposisi matematis, begitu 
pula sebaliknya. Terdapat keterkaitan anatar kemampuan pemecahan 
masalah dengan disposisi matematis. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian 
dengan 30 sampel penelitiannya, disimpulkan bahwa “Disposisi matematis 
siswa secara positif mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
sebesar 70,4% dan faktor-faktor lain mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah sebesar 29,6%”.12 
Didalam kemampuan pemecahan masalah matematika, bangun 
ruang sisi datar merupakan salah satu materi matematika yang diajarkan 
disekolah kurikulum 2013 pada jenjang SMP/MTs. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan Resmi Rianti kemampuan pemecahan masalah 
maetmatis siswa pada materi bangun ruang sisi datar diperoleh nilai rata-
rata kemampuan siswa pada setiap indicator dari pemecahan  masalah  yaitu: 
dalam memahami masalah siswa yang berkemampuan  tinggi  berada  pada  
kategori baik (80,56 %), siswa yang berkemampuan sedang berada pada 
kategori baik (72,22 %), dan siswa yang berkemampuan rendah berada pada 
kategori cukup (58,33 %). Dalam membuat rencana penyelesaian masalah 
siswa yang berkemampuan tinggi berada pada kategori baik (76,39 %), 
siswa yang berkemampuan sedang berada pada kategori kurang (48,61 %), 
siswa yang berkemampuan rendah berada pada kategori sangat kurang 
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(20,83 %). Dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah siswa yang 
berkemampuan tinggi berada pada kategori baik (72,22 %), siswa yang 
berkemampuan sedang berada pada  kategori kurang (44,44  %), dan siswa  
yang berkemampuan rendah berada pada kategori sangat kurang (22,22 %).  
Dalam memeriksa kembali hasil siswa yang berkemampuan tinggi, 
sedang ataupun rendah berada pada kategori sangat kurang karena tidak ada 
siswa yang melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi bangun  
ruang  sisi  datar  diperoleh nilai kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa berdasarkan tingkat kemampuan siswa yaitu: siswa yang 
berkemampuan tinggi berada pada kategori cukup   (61,11%),   siswa   yang 
berkemampuan sedang berada pada kategori  kurang (42,78  %), dan siswa 
yang berkemampuan rendah berada pada kategori sangat  kurang (24,44 %) 
dalam menyelesaiakan soal kemampuan pemecahan masalah matematis.13 
Hasil riset tersebut memperlihatkan bahwa masih rendah kemampuan 
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal pada materi bangun 
ruang sisi datar. 
Dari permasalahan yang telah diungkapkan tersebut, peneliti berfikir 
bahwa perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
gambaran tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 
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materi bangun ruang sisi datar yang ditinjau dari tingkat disposisi matematis 
siswa.  
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di Tinjau Dari Disposisi 
Matematis Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat didefenisikan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Secara umum kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 
materi bangun ruang sisi datar berbeda-beda. 
2. Rendahnya tingkat kemampuan disposisi matematis siswa, sehingga 
siswa kesulitan dalam menyelesaikan persoalan matematika. 
3. Adanya hubungan antara kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 
kemampuan disposisi siswa. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka diperlukan 
adanya pembatasan masalah pada penelitian ini agar pengkajian masalah 
dalam penelitian ini lebih terarah. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di tinjau dari 
disposisi matematis dalam menyelesaikan masalah matematika pada 





2. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP yang akan dilakukan secara 
online dikarenakan wabah covid-19. Terdapat keterbatasan penelitian, 
yaitu sampel penelitian berjumlah 9 orang dan pengumpulan penelitian 
dilakukan dengan bantuan aplikasi whatsapp. Jika kondisi wabah covid-
19 berada dizona hijau maka penelitian ini akan dilakukan secara offline. 
Teknik analisis yang digunakan untuk mencapai hasil akhir penelitian 
ini adalah Data Reduction, Data Display dan verification. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang ditemukan sebelumnya, maka rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau 
dari disposisi matematis tinggi?  
2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau 
dari disposisi matematis sedang? 
3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau 
dari disposisi matematis rendah? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 






2. Manfaat penelitian 
Penulis berharap penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu : 
a. Bagi Guru 
Guru dapat mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa 
dalam pemecahan masalah soal bangun ruang sisi datar ditinjau dari 
disposisi matematis. Dengan demikian dapat menjadi pertimbangan 
dalam pembelajaran matematika serta mengetahui kesulitan siswa 
dalam memecahkan masalah sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
b. Bagi Siswa 
Sebagai bahan masukan agar siswa lebih memahami konsep belajar 
dalam menyelesaikan soal-soal terutama soal bangun ruang sisi datar 
yang mana dapat berdampak pada peningkat prestasi siswa.  
c. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan 
sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
F. Definisi Istilah 
1. Analisis 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa analisis 





sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).14 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
Pemecahan masalah adalah suatu proses mental. Proses mental 
merupakan bagian terbesar dalam suatu proses menemukan pemecahan 
dari suatu masalah. Branca dalam NCTM menyatakan bahwa istilah 
problem solving (pemecahan masalah) dalam matematika mempunyai 
pengertian yang lebih spesifik. Hal ini terbuka untuk perbedaan 
pengertian lainnya. Aktifitas yang digolongkan sebagai problem solving 
dalam matematika termasuk pemecahan masalah sederhana yang 
digunakan pada buku-buku standar, masalah yang tidak rutin, atau 
puzzle dan penggunaannya dalam matematika dari kehidupan nyata.15 
Pemecahan masalah adalah suatu proses terencana yang perlu 
dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian tertentu dari sebuah 
masalah yang mungkin tidak didapat dengan segera.16 
3. Disposisi Matematis  
Disposisi matematis merupakan kemampuan soft-skills matematika. 
Dalam pembelajaran matematika yang berprilaku positif terhadap 
matematika yaitu keinginan, kesadaran, kecenderungan, dan dedikasi 
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yang kuat pada diri siswa untuk berfikir dan berbuat secara matematis 
disebut disposisi matematis (mathematical disposition).17 
4. Materi 
Bangun Ruang sisi datar adalah satu materi pelajaran yang diajarkan 
di kelas VII semester genap berdasarkan kurikulum 2013. Adapun 
pokok bahasan bangun ruang sisi datar yang digunakan pada penelitian 
ini dibatasi pada kompetensi dasar membedakan dan menentukan luas 
permuakaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, 
dan limas) dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar  (kubus, balok, prisma, 
dan limas) serta gabungannya. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah  
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Terdapat banyak pendapat mengenai pemecahan masalah 
matematis dalam matematika. Di antaranya menurut Ahmad 
Susanto pemecahan masalah merupakan aktivitas yang sangat 
penting dalam pembelajaran metamatika, karena tujuan belajar 
yang ingin dicapai dalam pemecahan masalah berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari.1 Selanjutnya Melly Andriani mengutip 
pernyataan NCTM bahwa pemecahan masalah merupakan 
aktivitas dalam menyelesaikan tugas dimana cara penyelesaian 
belum diketahui dengan pasti.2 
Polya mengartikan, pemecahan masalah sebagai suatu 
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai 
suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai.3 Selain 
itu Menurut Jeanne Ellis Ormrod pemecahan masalah adalah 
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menggunakan (yaitu mentransfer) pengetahuan dan 
keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan yang 
belum terjawab atau situasi yang sulit.4 
Kemudian menurut Effandi Zakaria, Norazah Mohd 
Nordin, dan Sabri Ahmad dalam bukunya, penyelesaian masalah 
dalam matematika adalah hal yang menjadi puncak dalam 
pembelajaran matematika dimana elemen pengetahuan, 
kemahiran dan nilai digabungkan untuk menguraikan idea atau 
konsep matematika yang disatukan dalam bentuk pernyataan, 
cerita atau karangan dalam bahasa matematika.5 Selanjutnya 
menurut Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
Yudhanegara Kemampuan pemecahan masalah adalah 
kemampuan menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, rutin 
terapan, rutin non-terapan, non-rutin terapan, dan non-rutin non-
terapan dalam bidang matematika.6 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pemecahan 
masalah dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 
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dimilikinya untuk diterapkan dalam mengaplikasikan konsep-
konsep matematika dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
berhubungan dengan matematika. Kemampuan pemecahan 
masalah matematis ini tidak hanya digunakan dalam proses 
pembelajaran matematika saja, tetapi juga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan begitu matematika akan terasa 
bermakna dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Komponen-komponen Kemampuan Pemecahan Masalah  
Menurut Glass dan Holyoak dalam Jacob menyajikan 
empat komponen dasar dalam menyelesaikan masalah yaitu 
sebagai berikut:7 
1) Tujuan atau deskripsi yang merupakan suatu solusi 
terhadap masalah. 
2) Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu 
solusi sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap 
perpaduan atau pertantangan yang dapat tercakup. 
3) Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk 
membantu mencapai solusi. 
4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam 
pemecahan masalah. 
Jadi, dalam menyelesaikan masalah itu mencakup adanya 
                                                             






informasi yang jelas untuk menyelesaikan masalah, tujuan yang 
ingin dicapai dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai 
tujuan, agar penyelesaian masalah sesuai dengan yang 
diharapkan. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah  
Menurut Siswono terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis 
adalah sebagai berikut:8 
1) Pengalaman awal 
Pengalaman terhadap tugas-tugas dan 
menyelesaikan soal cerita atau soal aplikasi. Pengalaman 
awal seperti ketakutan (phobia) terhadap matematika 
dapat menghambat kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah. 
2) Latar belakang matematika 
Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep 
matematika yang berbeda-beda tingkatnya dapat memicu 
perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah. 
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3) Keinginan dan motivasi 
Dorongan yang kuat dari dalam diri (internal), 
seperti mnumbuhkan keyakinan saya “BISA” maupun 
eksternal, seperti diberikan soal-soal yang menarik, 
menantang, kontekstual mempengaruhi hasil pemecahan 
masalah. 
4) Struktur masalah 
Struktur masalah yang diberikan kepada siswa 
(pemecahan masalah) seperti format secara verbal atau 
gambar, kompleksitas (tingkat kesulitan soal), konteks 
(latar belakang cerita atau tema), bahasa soal, maupun 
pola masalah satu dengan masalah lain dapat mengganggu 
kemampuan siswa memecahkan masalah. 
Apabila masalah disajikan secara verbal, maka 
masalah harus jelas, tidak membingungkan siswa dan 
ringkas, tingkat kesulitan masalah berikutnya memiliki 
pola hubungan masalah sumber dan masalah target, 
sehingga masalah pertama dapat menjadi pengalaman 
untuk menyelesaikan masalah berikutnya. 
d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  
Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa diperlukan indikator kemampuan pemecahan 





Eka Lestasi dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara yaitu:9 
1) Mengindentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan 
dan kecukupan unsur yang diperlukan. 
2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model 
matematis. 
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 
4) Menjelaskan atau menginterpetasikan hasil penyelesaian 
masalah. 
Selanjutnya, Menurut Polya dalam pemecahan suatu 
masalah terdapat empat langkah yang harus dilakukan yaitu:10 
1) Memahami masalah. 
2) Merencana pemecahannya. 
3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah kedua. 
4) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
Langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah yang 
dijelaskan Polya sebagai berikut: memahami masalah 
menyangkut dengan apa yang diketahui dan ditanya, 
merencanakan pemecahannya yang dapat diwujudkan dengan 
menuliskan matematikanya, menyelesaikan masalah sesuai 
rencana langkah kedua dimana siswa mengumpulkan data-data 
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yang ada kemudian siswa melaksanakan strategi yang sesuai 
untuk mendapatkan hasil dan memeriksa kembali hasil yang 
diperoleh serta membuktikan jawaban itu benar dan 
menyimpulkan hasil jawaban. 
Indikator pemecahan masalah matetematis juga 
dikemukakan oleh Noviarni sebagai berikut:11 
1) Mengidentifikai kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
2) Membuat model matematik dari situasi atau masalah 
sehari-hari dan menyelesaikannya. 
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 
masalah matematika atau diluar matematika. 
4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai 
permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau 
jawaban. 
5) Menerapkan matematika secara bermakna. 
Berdasarkan uraian diatas, maka indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanya, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan. 
2) Merencanakan strategi penyelesaian yang dapat 
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3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 
4) Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh dengan cara 
membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil 
jawaban. 
Penelitian ini tidak hanya membutuhkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah tetapi juga membutuhkan rubrik 
penskoran sebagai pedoman pemberian skor tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Adapun pemberian skor tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini 
berdasarkan rubrik penskoran yang telah dikemukakan oleh Heris 
Hendriana dan Utari Soemarmo dalam bukunya tetapi telah 
dimodifikasi. Alasan peneliti memodifikasi rubrik penskoran yang 
telah ada karena ada beberapa indikator yang peneliti sesuaikan 
dengan indikator yang peneliti gunakan dalam penelitian. Rubrik 
penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis dalam 






TABEL II.1 RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS12 
Indikator Rincian Jawaban Skor 
Mengidentifikasi unsur-unsur 
yang diketahui, ditanya dan 
kecukupan unsur yang 
diperlukan 
Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanya dari soal 
0 
Hanya menuliskan apa yang diketahui dari soal 1 
Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dari soal dengan tepat  
2 
Merencanakan strategi 
penyelesaian yang dapat 
digunakan 
Tidak menyajikan rumus yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan soal 
0 
Menyajikan rumus yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal tetapi kurang tepat 
1 
Menyajikan rumus yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal dengan benar tetapi kurang 
lengkap 
2 
Menyajikan strategi yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal dengan benar dan lengkap 
3 
Menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah 
Tidak ada perhitungan sama sekali 0 
Melakukan perhitungan tetapi strategi tidak 
tepat atau tidak jelas 
1 
Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi 
yang telah direncanakan tetapi jawaban salah 
2 
Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi 
yang telah direncanakan dan jawaban benar 
3 
Memeriksa kembali hasil 
yang telah diperoleh 
Tidak membuktikan jawaban itu benar dan 
menyimpulkan hasil jawaban 
0 
Membuktikan jawaban itu benar dan 
menyimpulkan hasil jawab tetapi kurang 
lengkap 
1 
Membuktikan jawaban itu benar dan 
menyimpulkan hasil jawaban dengan tepat  
2 
Skor satu butir tes pemecahan masalah 0-10 
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2. Disposisi Matematis 
a. Pengertian Disposisi Matematis 
Disposisi matematis merupakan salah satu aspek afektif yang 
perlu diperhatikan guru dalam proses pembelajaran. Pada dasarnya 
disposisi matematis serupa dengan nilai dan karakter serta soft skill 
matematis lainnya tidak dapat diajarkan tetapi dikembangkan secara 
aktif dan berkelanjutan melalui empat cara yaitu:13 
1) Memberi pemahaman yang benar tentang disposisi matematis. 
2) Pembiasaan dilaksanakannya disposisi matematis.  
3) Contoh atau teladan terhadap disposisi matematis yang 
ditunjukkan guru. 
4) Pembelajaran matematika secara integral, dan tidak parsial 
atau terpisah-pisah. 
Menurut Lilian G. Katz, a disposition is a tendency to exhibit 
frequently, consciously, and voluntarily a pattern of behavior that is 
directed to a broad goal. Artinya disposisi adalah kecenderungan 
secara teratur (frequently), sadar (consciously), dan sukarela 
(voluntary) dalam berperilaku tertentu untuk diarahkan pada tujuan 
yang diharapkan.14 
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Tujuan Pembelajaran Matematika memuat tujuan dalam 
beragama kemampuan matematis (mathematical hard-skills) dan 
dalam aspek afektif antara lain: memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya 
diri dalam pemecahan masalah matematis.15 Dalam pembelajaran 
matematika sikap dan prilaku positif di atas membentuk kebiasaan 
berfikir dan berprilaku positif terhadap matematika disebut disposisi 
matematis (mathematical disposition) yaitu: keinginan, kesadaran, 
kecenderungan dan dedikasi yang kuat untuk berfikir dan 
melaksanakan kegiatan matematik dengan cara yang positif.16 
National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 
mengemukakan bahwa disposisi matematis menunjukkan: rasa 
percaya diri, ekspektasi dan metakognisi, gairah dan perhatian serius 
dalam belajar matematika, kegigihan dalam menghadapi dan 
menyelesaikan masalah, rasa ingin tahu yang tinggi, serta kemampuan 
berbagi pendapat dengan orang lain.17 
Disposisi matematis siswa berkembang ketika mereka 
mempelajarai aspek kompetensi. Ketika siswa membangun sikap dan 
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prilaku dalam menyelesaikan persoalan pemecahan masalah, sikap 
dan keyakinan mereka sebagai siswa menjadi lebih positif. Semakin 
banyak konsep yang dipahami siswa maka siswa makin yakin bahwa 
matematika itu dapat dikuasai. Sebaliknya, bila siswa jarang diberikan 
tantangan berupa persoalan pemecahan masalah matematika untuk 
diselesaikan, mereka cenderung menjadi menghafal dari pada 
mengikuti cara-cara belajar matematika dan mereka mulai kehilangan 
rasa percaya diri sebagai pembelajaran. Ketika siswa mampu dalam 
belajar matematika dan menggunakannya dalam memecahkan 
masalah, mereka bisa mengembangkan ketrampilannya.  
b. Indikator Disposisi Matematis 
Menurut Lestari dan ridwan indicator disposisi matematika 
adalah:18 
1) Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, 
menyelesaikan masalah, memberi alasan, dan 
mengkomunikasikan gagasan.  
2) Fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematis dan 
berusaha mencari metode alternatif dalam menyelesaikan 
masalah.  
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3) Tekun mengerjakan tugas matematika.  
4) Memiliki minat, rasa ingin tahu, dan daya temu dalam 
melakukan tugas matematika.  
5) Memonitor dan merefleksikan performance yang dilakukan. 
6) Menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam matematika 
dan pengalaman sehari-hari.  
7) Mengapresiasi peran matematika dalam kultur dan nilai 
matematika sebagai alat dan sebagai bahasa 
Menurut Hendriana, Sumarmo dan Eti indicator disposisi 
matematis sebagai berikut:19 
1) Percaya diri dalam menggunakan matematika, memecahkan 
masalah, memberi alasan dan mengkomunikasikan gagasan. 
2) Bersifat lentur dalam menyelidiki ide matematis dan berusaha 
mencari metoda alternatif dalam memecahkan masalah. 
3) Tekun mengerjakan tugas matematis. 
4) Memiliki minat, rasa ingin tahu, dan daya temu dalam 
melakukan tugas matematis. 
5) Cenderung memonitor, merefleksikan penampilan dan 
penalaran mereka sendiri. 
6) Menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam matematika 
dan pengalaman sehari-hari. 
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7) Mengapresiasi peran matematika dalam kultur dan nilai, 
matematika sebagai alat, dan sebagai bahasa. 
3. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi pokok Bangun Ruang Sisi Datar dipelajari oleh siswa 
kelas VIII pada semester genap. 
a. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata.  
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 





b. Kompetensi Dasar 
1.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 
1.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi datar(kubus, balok, prisma, dan 
limas), serta gabungannya. 
c. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
1) Kubus 
 
AF = diagonal bidang 
AG = diagonal ruang 










 Memiliki 6 buah sisi berbentuk persegi (bujur sangkar) 
(ABCD, EFGH, ABFE, CDHG, ADHE dan BCGF) 
 Memiliki 12 rusuk yang sama panjang 
(AB,BC,CD,DA,EF,FG,GH,HE,EA,FB,HD,GC) 
 Memiliki 8 titik sudut yang sama besar (siku-siku) (∠A, ∠B, 
∠C, ∠D, ∠E, ∠F, ∠G, ∠H) 
 Mempunyai 12 diagonal bidang yang sama panjang (AC, 
BD,EG,HF,AF,EB,CH,DG,AH,ED,BG,CF) 
 Mempunyai 4 diagonal ruang (AG,BH,CE,DF) 
 Volume = sisi x sisi x sisi = s3 
 Luas = 6 x sisi x sisi = 6s2 
 Keliling = 12 x s 
 Diagonal bidang = √s2+s2 = √2s2 = s √2 








AF= BG = diagonal bidang 
AG = diagonal ruang 
Beberapa contoh jaring-jaring balok: 
 
Sifat-sifat Balok: 
 Memiliki 6 buah sisi yang terdiri dari 3 pasang sisi yang 
besarnya sama (ABCD dengan EFGH, EFGH dengan ABCD, 
ADHE dengan BCGF) 
 Memiliki 12 rusuk yang terdiri dari 3 keleompok rusuk-rusuk 
yang sama dan sejajar 
AB = CD = EF = GH = panjang 
BC = FG = AD = EH = lebar 
AE = BF = CG = DH = tinggi 
 Memiliki 8 titik sudut (∠A, ∠B, ∠C, ∠D, ∠E, ∠F, ∠G, ∠H) 
 Mempunyai 12 diagonal bidang (AC, BD, EG, HF, AF, EB, 
CH, DG, AH, ED, BG, CF) 
 Mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang (AG, BH, 
CE, DF) 
 Volume = p x l x t 





 Keliling = 4 x (p + l + t ) 
 Diagonal ruang = √s2+s2+s2  
3) Prisma 
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 2 buah 
bidang berbentuk segi banyak yang sejajar dan sisi-sisi tegak 
yang berpotongan menurut rusuk-rusuk yang sejajar. Macam-
macam prisma: 
a) Prisma segitiga 
b) Prisma segiempat 
c) Prisma segi-n 
  
 
Unsur-unsur dari prisma segi-n 
 Jumlah titik sudut = 2n 
 Jumlah bidang = 𝑛 +  2 
 Jumlah rusuk = 3𝑛 
 Jumlah diagonal bidang = 𝑛(𝑛 + 1) 





 Volume = Luas alas x tinggi 
 Luas Permukaan = ( 2 x luas alas) + jumlah luas sisi tegak 
4) Limas 
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh alas 
berbentuk segi-n yang kemudian dari sisi alas tersebut dibentuk 
sisi tegak berbentuk segitiga yang bertemu pada satu titik puncak. 
 
 
Unsur-unsur limas segi-n 
 Jumlah titik sudut = n + 1 
 Jumlah bidang = n + 1 
 Jumlah rusuk = 2n 
 Jumlah diagonal bidang = n/2(n - 3) 
 Tidak memiliki diagonal ruang 
 Volume = 1/3 x Luas alas x tinggi 






B. Kerangka Berfikir 
Dalam menjalani kehidupan setiap orang pasti pernah mendapat 
masalah didalam kehidupannya begitu juga dalam proses pembelajaran 
tidak lepas dari permasalah untuk menyelesaikannya dengan memiliki 
kemampuan pemecahan masalah. Salah satu mata pelajaran yang 
mendorong siswa-siswa untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah 
adalah mata pelajaran matematika.  
Ketika siswa mempelajari materi matematika mereka membangun 
sikap dan prilaku dalam menyelesaikan persoalan pemecahan masalah, 
sikap dan keyakinan mereka sebagai siswa menjadi lebih positif. Semakin 
banyak konsep yang dipahami siswa maka siswa makin yakin bahwa 
matematika itu dapat dikuasai. Sebaliknya, bila siswa jarang diberikan 
tantangan berupa persoalan pemecahan masalah matematika untuk 
diselesaikan, mereka cenderung menjadi menghafal dari pada mengikuti 
cara-cara belajar matematika dan mereka mulai kehilangan rasa percaya diri 
sebagai pembelajaran. Ketika siswa mampu dalam belajar matematika dan 
menggunakannya dalam memecahkan masalah, mereka bisa 
mengembangkan ketrampilannya.  
Dalam penelitian ini, penulis bermaksud untuk mengetahui 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kemampuan 
disposisi matematis pada materi bangun ruang sisi datar. Penelitian ini 
diawali dengan pembagian angket disposisi matematis kepada siswa 





pemecahan masalah. Data hasil pengisian angket digunakan untuk 
mengelompokan siswa berdarasakan tingkat kategori disposisi matematis 
siswa, begitu pula dengan data hasil pengerjaan tes. Selanjutnya peneliti 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari disposisi 
matematis berdasarkan data hasil jawaban siswa. Adapuan hasil wawancara 
dan angket digunakan untuk menganalisis data dan Terdeskripsinya 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di Tinjau Dari 
Disposisi Matematis Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar.  Berdasarkan 














Gambar 1.2 Kerangka Berfikir 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan Padilla Akbar dkk pada tahun 2018 
dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi 
Matematik Siswa Kelas XI SMA Putra Juang dalam Materi Peluang”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pencapaian indikator kemampuan 
pemecahan masalah belum tercapai sepenuhnya dan kemampuan disposisi 
siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut dikarenakan terdapat faktor 
penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah seperti siswa tidak terbiasa dalam menuliskan 
Pembagian Angket Disposisi dan Pelaksanaan Tes Pemecahan 
Masalah Matematis 
Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Disposisi 
Matematis Siswa Menjadi Tiga Kategori Yaitu Tinggi, Sedang, dan 
Rendah 
Analisis Kemampaun Pemecahan Masalah Siswa Ditinaju dari 
Disposisi Matematis Siswa 
Lembar Hasil wawancara dan Analisis Angket 
Analisis Data 
Terdeskripsinya Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 






informasi pada soal, bingung dalam merumuskan strategi penyelesaian, 
kesulitan menginput data pada rumus, dan sebagainya. Sementara faktor 
yang mempengaruhi ingkat disposisi yaitu kemampuan dasar matematik 
siswa, pendekatan dan metode yang diterapkan guru, serta kondisi belajar, 
minat dan bakat siswa.20  
Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Widianti Utami dan Dhoriva 
Urwatul Wutsqa pada tahun 2017 dengan judul penelitian “Analisis 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Self-Efficacy Siswa 
SMP Negeri di Kabupaten Ciamis” menunjukkan bahwa pada tahap polya, 
kemampuan pemecahan masalah pada tahap memahami masalah 49,41% 
berada pada kriteria sedang, tahap merencanakan pemecahan masalah 
34,33% berada pada kriteria rendah, tahap melaksanakan rencana masalah 
42,14% berada pada tahap sedang dan tahap memeriksa kembali hasil 
4,24% berada pada kriteria sangat rendah. Relevansi antara penelitian yang 
akan dilakukan penulis yang dilakukan oleh Ratna Widianti Utami dan 
Dhoriva Urwatul Wutsqa ini terdapat pada variabel penelitian yaitu 
kemampuan pemecahan masalah matematis.21 
Penelitian yang dilakukan Fauziah Siti Dewi dkk pada tahun 2018 
dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh Disposisi Matematis Terhadap 
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP” menujukkan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disajikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampauan pemecahan masalah matematis siswa 
SMP dipengaruhi positif oleh disposisi matematis sebesar 70,4%, 
sedangkan 29,6% dipengaruhi oleh faktor selain disposisi matematis.22 
Penelitian yang dilakuakan Resmi Rianti pada tahun 2018 dengan 
judul “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP 
Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar” menunjukkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika, bangun ruang sisi datar merupakan salah 
satu materi matematika yang diajarkan disekolah kurikulum 2013 pada 
jenjang SMP/MTs. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Resmi 
Rianti kemampuan pemecahan masalah maetmatis siswa pada materi 
bangun ruang sisi datar diperoleh nilai rata-rata kemampuan siswa pada 
setiap indicator dari pemecahan  masalah  yaitu: dalam memahami masalah 
siswa yang berkemampuan  tinggi  berada  pada  kategori baik (80,56 %), 
siswa yang berkemampuan sedang berada pada kategori baik (72,22 %), dan 
siswa yang berkemampuan rendah berada pada kategori cukup (58,33 %). 
Dalam membuat rencana penyelesaian masalah siswa yang berkemampuan 
tinggi berada pada kategori baik (76,39 %), siswa yang berkemampuan 
sedang berada pada kategori kurang (48,61 %), siswa yang berkemampuan 
rendah berada pada kategori sangat kurang (20,83 %). Dalam melaksanakan 
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rencana penyelesaian masalah siswa yang berkemampuan tinggi berada 
pada kategori baik (72,22 %), siswa yang berkemampuan sedang berada 
pada  kategori kurang (44,44  %), dan siswa  yang berkemampuan rendah 
berada pada kategori sangat kurang (22,22 %).  
Dalam memeriksa kembali hasil siswa yang berkemampuan tinggi, 
sedang ataupun rendah berada pada kategori sangat kurang karena tidak ada 
siswa yang melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi bangun 
ruang sisi datar diperoleh nilai kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa berdasarkan tingkat kemampuan siswa yaitu: siswa yang 
berkemampuan tinggi berada pada kategori cukup (61,11%), siswa yang 
berkemampuan sedang berada pada kategori  kurang (42,78  %), dan siswa 
yang berkemampuan rendah berada pada kategori sangat kurang (24,44 %) 
dalam menyelesaiakan soal kemampuan pemecahan masalah matematis.23  
 
                                                             
23 Rianti, R. Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pada 
Materi Bangun Ruang Sisi Datar. Jurnal Pendidikan Tambusai, 2(2)(2018), hlm 802-812. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan prilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. 1 
Berdasarkan hal tersebut penelitian kualitatif yang dilakukan 
peneliti yakni bersifat deskriptif yang melibatkan upaya-upaya penting 
baik dari segi lisan maupun tulisan dari guru maatematika dan siswa 
yang dicantumkan menggunakan deskriptif atau kata-kata berdasarkan 
cara pandang peneliti. Adapun tujuan dari penggunaan penenelitian 
kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari disposisi 
matematis yang dimiliki oleh siswa. Data yang dihasilkan berupa kata-
kata/ucapan yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara.   
                                                             
1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: 





2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan secara intensif, 
terperinci, dan mendalam terhadap suatu individu, lembaga atau gejala 
tertentu dengan daerah atau subjek yang sempit.2 Pada penelitian ini 
menggunakan studi kasus yang bermaksud untuk menggali informasi 
yang diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, menghimpun dan 
menganalisis data yang ditemukan, pada akhirnya akan bisa dipelajari 
dan ditarik kesimpulan. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada jenjang SMP kelas VIII tahun 
ajaran 2020/2021 di SMP Negeri 1 Tebing yang beralamat di Jalan Sungai 
Lakam Baru Kapling, Kec. Tebing, Kab. Karimun Prov. Kepulauan Riau. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada dengan menyesuaikan jadwal 
pelajaran matematika yang ada di SMP Negeri 1 Tebing. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian siswa di SMP Negeri 1 Tebing,. Cara 
pengambilam sampel sumber data peneliti memilih menggunakan 
Purposive sampling  hal ini didasarkan atas pertimbangan guru bidang studi 
matematika karena guru matematika yang mengajar dikelas memiliki 
                                                             






kemampuan menilai siswa yang akan dijadikan sample agar siswa yang 
dipilih memiliki kamampuan yang heterogen agar mewakili populasi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data.3 Dalam penelitian tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar yang sudah 
ditetapkan. Secara umum teknik pengumpulan data dibagi menjadi beberapa 
yaitu: 
1. Teknik Angket  
Angket yang diberikan kepada siswa kelas VIII bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan disposisi dari masing-masing siswa. Angket 
disposisi matematis adalah sekumpulan pernyataan yang harus 
dilengkapi siswa dengan memilih jawaban yang telah tersedia. Angket 
disposisi matematis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan disposisi matematis siswa secara umum di kelas. 
Setelah angket diberikan kepada siswa maka peneliti akan 
mengolah data yang dilakukan perhitungan menggunakan aturan skala 
likert dengan pilihan empat jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju 
(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Kemudia 
peneliti menentukan siswa yang memperoleh disposisi matematis 
                                                             
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 





rendah, sedang dan tinggi bersadarkan kriterianya. Kategori tingkat 
disposisi matematis dapat dilihat pada Tabel III.1 
TABEL III.1 
KATEGORI TINGKAT DISPOSISI MATEMATIS4 
No Skor Tingkat Disposisi 
1 0 ≤ 𝑥 < 60 Rendah 
2 60 ≤ 𝑥 < 80 Sedang 
3 80 ≤ 𝑥 ≤ 100 Tinggi 
 
Keterangan: 
X = skor akhir siswa 
Perhitungan skor siswa menggunakan rumus sebagai berikut:5 
𝑥 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 
2. Teknik tes 
Teknik tes dilakukan dengan memberikan instrument tes yang 
terdiri dari seperangkat pertanyaan / soal untuk memperoleh data 
mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa, dilakukan setelah 
teknik angket selesai. Soal terdiri dari 4 soal uraian yang masing-masing 
soal memuat empat indikator pemecahan masalah. Sebelum soal tes 
                                                             
4 Kasinus Mandur, Felgensisus Efem Men, dan Sulfanus Jelatu. ―Profil 
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMA Ditinjau dari Disposisi Matematis Pada 
Masalah Fungsi Komposisi‖. (Journal Of Songke Math, Vol. 2, No.1, 2019), hlm. 46 
5 Rima Ari Mastuti, Identifikasi Disposisi Matematika Siswa Dalam Pembelajaran 
Socrates Kontekstual Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Pada Siswa 





diberikan kepada siswa, instrument tes tersebut dilakuakn uji validitas 
oleh 3 orang validator ahli. 
Setelah lembar jawaban tes pemecahan masalah terkumpul 
selanjutnya diolah menggunakan pedoman penskoran tes pemecahan 





Nilai kemampauan pemecahan masalah yang diperoleh dari 
perhitungan kemudian dikategorikan sesuai dengan Tabel III.2 
berikut: 
TABEL III.2  
KATEGORI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS7 
Nilai Kategori 
100-76 Sangat Baik 
75-51 Baik 
50-26 Cukup  
25-0 Kurang 
 
3. Teknik Wawancara 
Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan 
memberikan serangkaian pertanyaan yang di ajukan secara langsung 
oleh peneliti kepada responden.8.wawancara dilakukan satu persatu 
                                                             
6 Rima Ari Mastuti, Identifikasi Disposisi Matematika Siswa Dalam Pembelajaran 
Socrates Kontekstual Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Pada Siswa 
Kelas VIII SMP‖.( Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2,2018), hlm. 142 
7 Arikunto, S. (1999). Dasar-dasar evaluasi pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
8 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 





kepada siswa secara bergantian. Teknik wawancara digunakan untuk 
memperoleh data yang lebih akurat mengenai kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar angket, soal-soal tes, dan pedoman wawancara. 
1. Angket Disposisi Matematis 
Lembar angket disposisi matematis dilakukan validitas angket 
dari tiga para ahli (validator). angket disposisi matematis digunakan 
untuk memperoleh data terkait disposisi matematis siswa. Skala 
disposisi matematis yang dipergunakan yaitu skala Likert. Ada dua jenis 
pernyataan dalam skala Likert yaitu pernyataan positif (Favorable) dan 
pernyataan negatif (unfavorable). Terdapat empat alternatif jawaban 
pada angket, yaitu (1) Sangat Setuju (SS) ; (2) Setuju (S) ; (3) Tidak 
Setuju (TS) ; (4) Sangat Tidak Setuju (STS). Pedoman penskoran untuk 
setiap alternatif jawaban pada angket disajikan dalam Tabel III.3 
berikut: 
TABEL III.3  










Positif 4 3 2 1 






Peneliti melakukan penelitian pada saat pandemic Covid-19 
sehingga instrument hanya dilakukan validitas kepada beberapa ahli. 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian.9 
Pada penelitian ini menggunakan rumus Aiken (V). Adapun rumus 






𝑉 = indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
𝑆 = 𝑅 − 𝐿0 
𝐿0 = angka penilaian validitas terendah 
𝐶 = angka penilaian validitas tertinggi 
𝑁 = banyaknya ahli/validator 
𝑅 = angka yang diberikan oleh ahli 
Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan validitasnya. 
Pengklasifikasian validitas isi instrumen didasarkan Tabel III.4 berikut: 
TABEL III.4  
KLARIFIKASI VALIDITAS ISI INSTRUMEN 
Indeks Aiken Validitas 
0 ≤ V ≤ 0,4 Kurang Valid (rendah) 
0,4 < V ≤ 0,8 Cukup Valid (sedang) 
0,8 < V ≤ 1,0 Sangat Valid (tinggi) 
                                                             
9 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian 
Pendidikan Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 233. 
10 Heri Retnawati, Analisis Kualitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, 





2. Soal Tes 
Soal tes kemampuan pemecahan masalah berupa soal berbentuk 
uraian. Soal tersebut dibuat sesuai dengan indikator kemampuan 
pemecahan masalah dengan melalui validitas isi.  
Validitas isi merupakan validitas yang diperoleh dari pengujian 
terhadap kelayakan atau kesesuaian isi tes melalui analisis rasional oleh 
panel yang berkompeten atau expert judgement (penilaian ahli). Untuk 
instrumen evaluasi berbentuk tes, pembuktian validitas isi dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan.11 Dalam membuktikan validitas isi butir 
instrumen, peneliti menggunakan rumus indeks Aiken (V) yang 






𝑉 = indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
𝑆 = 𝑅 − 𝐿0 
𝐿0 = angka penilaian validitas terendah 
𝐶 = angka penilaian validitas tertinggi 
𝑁 = banyaknya ahli/validator 
𝑅 = angka yang diberikan oleh ahli 
                                                             
11 Sugiyono, 2013, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
(Bandung: Alfabeta) hlm 353 
12 Retnawati, Heri. (2016). Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian. Yogyakarta: 





Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan validitasnya. 
Pengklasifikasian validitas isi instrumen didasarkan Tabel III.5 berikut: 
TABEL III.5 
 KLARIFIKASI VALIDITAS ISI INSTRUMEN 
Indeks Aiken Validitas 
0 ≤ V ≤ 0,4 Kurang Valid (rendah) 
0,4 < V ≤ 0,8 Cukup Valid (sedang) 
0,8 < V ≤ 1,0 Sangat Valid (tinggi) 
 
3. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan setelah menyelesaikan soal tes. 
Pedoman wawancara ini dugunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai kemampaun pemecahan masalah matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal. Pertanyaan yang disusun berupa point-point 
penting saja, sementara pada saat wawancara berlangsung pertanyaan 
yang disusun masih bisa berkembang dan mengerucut, guna ,menggali 
dan memperoleh data/ informasi yang mungkin tidak bisa didapatkan 
dari hasil pengukuran/perhitungan.13 
Pedoman wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel III.6 berikut: 
 
                                                             
13 Lestari, Karunia Eka, dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian 

















hal yang diketahui 
dan ditanyakan 
Menurut anda soal ini 
mudah, sedang, atau sulit ? 
Mengapa anda 
tidak mengerjakan? 




kesulitan? Coba ceritakan maksud soal 
ini dengan kalimat dan 
bahasamu sendiri? 
Apakah dari materi yang 
sudah didapat sebelumnya 










Dalam soal tersebut strategi 
apa yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal? 




tersebut? Langkah apa saja yang anda 
gunakan jika menemukan 
soal seperti ini? 
Bagaimana anda menyusun 










Bagaimana langkah anda 
dalam menyelesaikan soal? 





Apakah anda yakin dapat 
















Apa anda memeriksa 
kembali jawabanmu setelah 






Apakah anda membuat 






Setelah selesai mengerjakan 
permasalahan itu, apakah 
anda sudah tahu jawabannya 
benar atau salah? 
Apakah setiap mengerjakan 
permasalahan, anda selalu 
mengecek jawaban yang 
anda buat? 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mengelolah atau menafsirkan data 
yang bertujuan untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam 
penelitian. 
Menurut Miles dab Huberman, aktifitas dalam analisis data 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas sehingga dataya sudah jenuh. Aktifitas Analisis data yaitu data 
reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusion 
drawing/verification (penarikan kesimpulan).14 
1. Reduksi Data 
Reduksi data mengarah kepada proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, serta 
mentransformasikan data mentah yang ditulis pada catatan lapangan 
yang diikuti dengan perekaman. Tahap reduksi data dalam penelitian ini 
meliputi: 
                                                             






a) Memeriksa angket disposisi matematis siswa dan soal tes siswa dan 
hasil tes peserta didik yang akan dijadikan sebuah subjek penelitian 
yang merupakan data mentah diubah menjadi sebuah catatan 
sebagai bahan wawancara. 
b) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang 
baik dan rapi yang kemudian diolah menjadi data yang siap 
digunakan. 
2. Penyajian Data 
Setelah direduksi, maka tahap selanjutnya adalah penyajian 
data-data yang disajikan berupa lembar angket, soal tes dan hasil 
wawancara, maka terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Pada tahan penarikan kesimpulan peneliti menarik kesimpulan 
dari data yang ada yang merupakan sebuah temua baru. Temuan ini 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 
masih samar sehingga diteliti agar menjadi jelas. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori. Hasil yang diperoleh dalam seluruh proses analisis 
selanjutnya disimpulkan secara deskriptif analitis dengan melihat data-





G. Prosedur Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan dengan melewati beberapa tahap, antara lain: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Mengajukan judul penelitian yang akan diteliti 
b. Mengkonsultasikan bimbingan proposal kepada dosen 
pembimbing 
c. Melaksanakan seminar proposal 
d. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil penelitian 
e. Mengurus surat izin pra riset ke sekolah yang akan dijadikan 
tempat uji coba instrumen 
f. Peneliti menetapkan jadwal penelitian 
g. Peneliti Mengurus surat izin penelitian 
h. Peneliti menentukan kelas yang akan menjadi tempat penelitian 
i. Konsultasi dengan dosen pembimbing dalam menyusun instrumen 
berupa soal tes dan pedoman wawancara 
j. Menyusun instrumen berupa lembar angket, soal tes dan pedoman 
wawancara 
k. Peneliti melakukan kegiatan bimbingan instrumen penelitian 
kepada dosen pembimbing 
l. Peneliti melaksanakan uji coba instrumen pada kelas uji coba untuk 






m. Peneliti menyusun kembali soal-soal tes kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang telah di uji cobakan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Membagikan lembar angket disposisi matematis dan soal tes 
kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas penelitian 
b. Menilai hasil anfket dan tes yang dilakukan siswa 
c. Memilih subjek penelitian yang akan diwawancarai 
d. Melaksanakan wawancara 
e. Mengumpulkan data 
f. Mengolah data yang telah dikumpulkan 
3. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu : 
a. Peneliti mengajukan surat perizinan telah melaksanakan penelitian.  
b. Peneliti menganalisis data yang telah didapat dari soal tes dan 
wawancara. 
c. Peneliti menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai 




BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari keemampuan 
pemecahan masalah siswa ditinjau dari disposisi matematis siswa dapat 
disimpulakan sebagai berikut: 
1. Siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi berjumlah 14 siswa. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan tingkat disposisi 
matematis tinggi menunjukkan bahwa mereka sudah mampu memenuhi ke 
empat indikator pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, 
merencanakan strategi penyelesaian masalah, melakukan perhitungan dan 
memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah. 
2. Siswa yang memiliki tingkat disposisi matematis sedang berjumlah 11 
siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan tingkat 
disposisi matematis sedang menunjukkan bahwa mereka sudah mampu 
memenuhi indicator pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, 
merencanakan strategi penyelesaian masalah dan melakukan perhitungan 
tetapi tidak memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah.  
3. Siswa yang memiliki tingkat disposisi matematis rendah berjumlah 3 siswa. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan tingkat disposisi 
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matematis rendah tidak mampu memenuhi indicator pemecahan masalah 
yaitu memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian masalah, 
melakukan perhitungan dan memeriksa kembali hasil penyelesaian 
masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa tingkat disposisi 
matematis memiliki pengaruh yang cukup besar dalam penelitian ini, yaitu 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan pula 
bahwa disposisi siswa sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa. 
Namun tidak menutup kemungkinan, walaupun siswa merasa soal tersebut sulit 
tetap saja diselesaikan oleh siswa tersebut. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
saran dari peneliti yang disampaikan sebagai berikut: 
1. Kepada Guru 
a. Guru perlu memperhatikan kemampuan pemecahan masalah siswa 
dalam proses pembelajaran 
b. Guru perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa, 
sehingga guru bisa memahami hal-hal apa saja yang menjadi kendala 
bagi siswa dalam pembelajaran matematika 
2. Kepada Siswa  
a. Siswa hendaknya lebih serius dalam mengikuti pembelajaran dikelas 
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b. Siswa yang menyadari bahwa dirinya memiliki kesukaan terhadap 
matematika yang rendah harus lebih aktif lagi ketika ada materi yang 
belum dipahami 
3. Kepada Peneliti  
a. Adanya penelitian lanjutan yang bisa menemukan metode dan strategi 
pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa 
b. Pada saat pemberian soal tes kepada siswa, peneliti diharapkan 
memberikan penegasan bahwa soal tes yang diberikan tidak 
berpengaruh terhadap penilaian akademik disekolah dan hanya untuk 
keperluan penelitian saja. Dengan demikian dapat meminimalisir 
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Daftar Nama Siswa 
No Nama Siswa Inisial Kelas 
1 Aan Safrizal AS 
VIII.3 
2 Ahmad Shiddiq Lubis ASL 
3 Alfin Vanrio Panjaitan AVP 
4 Argo Saesatrio ASE 
5 Berly Firmansyah BF 
6 Caprio Silaban CS 
7 Elisya Juliansa EJ 
8 Galang A.S GAS 
9 Giovany Gelael Nainggolan GGN 
10 Hansen Abiram Sihombing HAS 
11 Harni Septi Ramalia HSR 
12 Ibtisam Firmansyah IF 
13 Irwan Saputra IS 
14 Kurnia Agustina Pasaribu KAP 
15 Lidya Theora Shabuwa Tambun LTST 
16 Lusy Oktaviani Gajong LOG 
17 Muhammad Ramadan MR 
18 Muhammad Zidan Maulana MZM 
19 Nabila Muntaza NM 
20 Nadira Faizah Salsabila NFS 
21 Nur Vahira Ramadhany NVR 
22 Randy Maulana RM 
23 Riki R 
24 Roganda Hutasoit RH 
25 Ruffina Razak RR 
26 Trinita Manurung TM 
27 Wan Rizam WR 











Lembaran Angket Disposisi Matematis 
Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Di Tinjau Dari Disposisi Matematis Pada Materi Bangun 
Ruang Sisi Datar 
Penyusun : Ulfa Luthfiani 
Pembimbing : Hasanuddin, S.Si.,M.Si 
Instansi : Pendidikan Matematika UIN SUSKA RIAU 
No Indikator dan Pernyataan 
A Indikator : Percaya diri dalam menyelesaikan masalah 
1. Saya dapat menyelesaikan soal matematika yang sulit 
Saran Validator : 
 




3. Saya mengemukakan pendapat selama pembelajaran matematika 
Saran Validator: 
 
4. Saya bosan selama pembelajaran matematika 
Saran Validator: 
 
5. Saya mudah gugup dalam mengerjakan tugas matematika yang sulit 
Saran Validator: 
 
B Indikator : Bersifat fleksibel dalam menyelesaikan masalah 
6. Saya menyelesaikan soal matematika dengan beragam cara 
Saran Validator: 
 
7. Saya mengerjakan soal matematika dengan satu cara saja 
Saran Validator: 
 




9. Saya mencoba menggunakan cara sendiri dalam menyelesaikan 
masalah matematika yang lebih mudah di pahami 
Saran Validator: 
 





10. Saya berusaha mengerjakan sendiri soal matematika yang sulit sebelum 
bertanya kepada teman 
Saran Validator: 
 
11. Saya mengumpulkan tugas matematika tepat waktu 
Saran Validator: 
 
12. Saya optimis berhasil ketika mendapatkan soal matematika yang sulit 
Saran Validator: 
 
13. Saya malas mengerjakan PR matematika di rumah 
Saran Validator: 
 
14. Saya putus asa menyelesaikan soal matematika yang sulit 
Saran Validator: 
 
15. Saya bertahan dalam menyelesaikan soal/tugas sampai selesai 
Saran Validator: 
 
16. Saya belajar matematika ketika menghadapi ujian saja 
Saran Validator: 
 
D Indikator : Memiliki minat dan rasa ingin tahu dalam 
menyelesaikan masalah 
17. Saya kondisikan belajar sesuai target yang saya buat 
Saran Validator: 
 












21. Saya mempelajari materi matematika tambahan dari berbagai sumber 
Saran Validator: 
 
E Indikator: Memonitor dan merefleksikan kinerja dalam 
menyelesaikan masalah 







23. Saya mengerjakan ulang pekerjaan ulangan matematika yang salah 
Saran Validator: 
 
24. Saya menghindar merangkum materi matematika yang sudah diajarkan 
Saran Validator: 
 
25. Ketika PR yang saya kerjakan belum benar, saya mencatat jawaban 
benar untuk dipelajari di rumah 
Saran Validator: 
 
26. Saya beranya pada diri sendiri : apakah tugas yang dikerjakan sudah 
memenuhi kriteria yang ditetapkan 
Saran Validator: 
 
F Indikator: Menilai  Aplikasi Matematika 








G Indikator: Apresiasi Peran Matematika 
29. Matematika hanya untuk siswa pandai 
Saran Validator: 
 














































































































































































Ahli 1 Ahli 2 Ahli3 𝑠1  𝑠2   𝑠3    ∑ 𝑠 V 
1 4 4 4 3 3 3 9 0,75 
2 4 4 5 3 3 4 10 0,83 





Ahli 1 Ahli 2 Ahli3 𝑠1  𝑠2   𝑠3    ∑ 𝑠 V 
1 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
2 3 4 5 2 3 4 9 0,75 





Ahli 1 Ahli 2 Ahli3 𝑠1  𝑠2   𝑠3    ∑ 𝑠 V 
1 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
2 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
3 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
 
HASIL PERHITUNGAN 
No Butir Aspek 
Sajian Materi Bahasa 
1 0,75 0,92 0,83 
2 0,83 0,75 0,83 
3 1 0,83 0,83 
Rata – rata indeks V 0,86 0,83333 0,83 0,84 






Hasil Angket Disposisi Matematis Siswa 
 
NO Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total 
1 IF 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 107 
2 BF 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 100 
3 RR 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 96 
4 NM 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 96 
5 LTST 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 2 94 
6 RH 3 3 4 4 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 1 3 3 2 3 3 1 1 4 3 4 93 
7 Y 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 1 4 1 1 3 1 1 2 4 4 4 92 
8 HSR 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 91 
9 LOG 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 90 
10 TM 3 2 3 3 1 4 1 4 4 4 3 3 3 1 4 1 3 4 2 2 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 87 
11 EJ 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 87 
12 NFS 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 4 2 3 4 3 4 2 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 87 
13 RM 2 3 3 4 3 3 2 2 4 2 4 2 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 86 
14 AS 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 2 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 81 
15 KAP 3 3 3 3 4 1 1 3 3 4 1 3 4 4 4 1 2 2 3 1 3 3 2 3 3 1 1 4 3 4 80 
16 ASE 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 79 
17 IS 2 2 2 3 2 3 1 3 3 3 2 1 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
18 GGN 3 1 3 3 2 2 1 3 4 4 4 3 1 1 4 4 1 3 2 4 4 2 1 2 4 3 2 2 1 3 77 
19 ASL 3 3 2 1 2 3 2 4 1 3 3 3 2 1 1 1 1 3 1 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 76 




21 AVP 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 76 
22 MZM 2 2 2 3 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 73 
23 WR 2 2 3 3 2 1 3 2 1 2 3 2 3 2 3 1 2 3 1 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 70 
24 HAS 4 1 3 2 1 3 2 3 3 2 1 1 3 3 1 4 2 2 2 1 3 3 2 3 3 1 3 2 1 3 68 
25 CS 3 4 2 2 1 3 3 3 1 1 2 3 2 1 3 3 1 2 1 2 3 2 1 1 2 4 1 1 3 3 64 
26 NVR 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 1 3 2 1 1 2 3 2 1 2 1 3 3 3 59 
27 R 2 1 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 3 1 1 3 58 





Rekapitulasi Angket Disposisi Matematis 




1 IF S-1 107 Tinggi 
2 BF S-2 100 Tinggi 
3 RR S-3 96 Tinggi 
4 NM S-4 96 Tinggi 
5 LTST S-5 94 Tinggi 
6 RH S-6 93 Tinggi 
7 Y S-7 92 Tinggi 
8 HSR S-8 91 Tinggi 
9 LOG S-9 90 Tinggi 
10 TM S-10 87 Tinggi 
11 EJ S-11 87 Tinggi 
12 NFS S-12 87 Tinggi 
13 RM S-13 86 Tinggi 
14 AS S-14 81 Tinggi 
15 KAP S-15 80 Sedang 
16 ASE S-16 79 Sedang 
17 IS S-17 77 Sedang 
18 GGN  S-18 77 Sedang 
19 ASL S-19 76 Sedang 
20 GAS S-20 76 Sedang 
21 AVP S-21 76 Sedang 
22 MZM S-22 73 Sedang 
23 WR S-23 70 Sedang 
24 HAS S-24 68 Sedang 
25 CS S-25 64 Sedang 
26 NVR S-26 59 Rendah 
27 R S-27 58 Rendah 











Kisi – Kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/ Semester : VIII / Genap 
Jumlah Soal  : 4 
Alokasi Waktu : 45 Menit 
 
NO Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Indikator Pemecahan 
Masalah Soal Skor 
1 2 3 4 
1 
3.9 Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus, 
balok, prisma, dan limas) 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi 
datar(kubus, balok, prisma, dan 
limas), serta gabungannya. 
 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat 
mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan 
ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa 
kembali untuk menentukan luas lantai 
loteng yang berbentuk persegi. 
√ √ √ √ 1 10 
2 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat 
mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan 
ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa 
kembali untuk menentukan  panjang rusuk 
salah satu balok 





Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat 
mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan 
ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa 
kembali untuk menentukan panjang sisi 
kawat untuk membuat kerangka empat 
bangun ruang. 
√ √ √ √ 3 10 
4 
Disajikan sebuah peristiwa siswa dapat 
mememahami masalah dengan   
merumuskan hal-hal yang diketahui dan 
ditanyakan, menyusun strategi, 
melakasanakan strategi dan memeriksa 
kembali untuk menentukan luas 
permukaan dan volume sarang lebah. 







Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Tebing 
  Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
  Kelas / Semester : VIII/ Genap 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan penyelesaian dari soal-
soal 
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban 
3. Bacalah soal dengan cermat, kemudian kerjakan soal yang dianggap 
mudah terlebih dahulu 
4. Tulis jawaban dengan langkah-langkah yang runtut 
a. Tuliskan yang diketahui dan ditanya dari soal tersebut 
b. Gambarkan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan soal tersebut 
c. Tuliskan penyelesaian soal menggunakan rencana yang telah kamu 
buat 
d. Tuliskan kesimpulan hasil dengan memeriksa kembali penyelesaian 
yang kamu peroleh sesuai dengan tujuan permasalahan 
5. Kerjakan soal-soal secara individu dengan jujur, cermat dan teliti 
6. Periksa kembali jawaban anda sebelum diserahkan kepada Guru 
 
1. Limas dengan alas berbentuk persegi mempunyai volume 1.296 cm3. Jika 
panjang rusuk alasnya 18 cm, maka hitunglah luas permukaan limas 
tersebut ! 






Gambar di atas adalah alat pengumpul sampah berbentuk prisma yang 
Hauri inginkan. Jika harga lempeng logam Rp 140.000,00 per m2, berapa 
biaya yang dikeluarkan Hauri untuk membuat alat tersebut? 
3. Perhatikan kerangka kubus, balok, limas alasnya persegi, dan prisma 




Jika disediakan kawat dengan panjang 5 meter untuk membuat kerangka 
empat bangun ruang diatas, berapakah panjang sisi kawat yang tidak 
terpakai! 
4. Orang – orang yang berkebun menghargai penting peran lebah bagi 
lingkungan alami mungkin berusaha mengembangbiakkan lebah sendiri. 
Kotak lebah, atau sarang lebah, di rancang demi kesehatan koloni lebah 
serta memudahkan peternak lebah untuk mengambil madu dari sarang 






lebah madu terdiri dari tiang sarang, papan bawah, badan sarang (wadah 
benih), kotak kecil yang disebut wadah madu serta penutup. Seorang 
petani akan membuat sarang lebah madu terbuat dari kayu, dengan ukuran 
kandang ternak lebah madu sekitar 30 cm x30 cm x 20 cm. Tentukan luas 




























Kunci Jawaban Soal Tes 
1. Memahami Masalah  
Diketahui  : Limas dengan alas berbentuk persegi 
     𝑣 =  1296 𝑐𝑚3, 𝑝 = 18 𝑐𝑚 





 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
𝑇𝑄2 = 𝑇𝑄2 + 𝑂𝑄2 
Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak  
Melaksanakan Rencana 
Penyelesaian 
𝑣 =  
1
3




× 18 × 18 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
1296 = 108 𝑡 
𝑡 = 12 𝑐𝑚 
𝑇𝑄2 = 𝑇𝑄2 + 𝑂𝑄2 
𝑇𝑄2 = 122 + 92 
𝑇𝑄2 = 144 + 81 
𝑇𝑄 = √225 
𝑇𝑄 = 15 𝑐𝑚 
Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak 
=  18 × 18 + (4 × (
1
2
× 18 × 15))  
= 324 + (4 × 135) 
= 324 + 540 





Memeriksa Kembali Proses dan Hasil  
Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak 
=  18 × 18 + (4 × (
1
2
× 18 × 15))  
= 324 + (4 × 135) 
= 324 + 540 
= 864 𝑐𝑚2 
 
2. Memahami Masalah  
Diketahui  : harga lempeng logam = Rp 140.000,00 per 𝑚2 
     𝑝 = 28 𝑐𝑚2, 𝑙 = 26 𝑐𝑚2, 𝑡 = 10 𝑐𝑚2 
Ditanya : berapa biaya yang dikeluarkan hauri untuk membuat 
alat tersebut ? 
Merencanakan  
Luas lempeng logam  = ( 2 x luas segitiga) + ( luas persegi panjang I ) + 
(luas persegi panjang II) 
Biaya = luas lempeng logam x harga lempeng logam per m2 
Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 
Luas lempeng logam  = ( 2 x luas segitiga) + ( luas persegi panjang I ) + 








× 26 × 10) + (28 × 10) + (28 × 26) 






= 260 + 280 + 728 
= 1268 𝑐𝑚2 
=  0,1268 𝑐𝑚2 
Biaya = luas lempeng logam x harga lempeng logam per m2 
 = 0,1268 𝑐𝑚2 × 140.000,00 
 = 𝑅𝑝. 17.752,00 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil  
Luas lempeng logam  = ( 2 x luas segitiga) + ( luas persegi panjang I ) + 




× 𝑎 × 𝑡) + (𝑝1 × 𝑙1) + (𝑝2 × 𝑙2) 
= 260 + 280 + 728 
= 1268 𝑐𝑚2 
=  0,1268 𝑐𝑚2 
Biaya = luas lempeng logam x harga lempeng logam per m2 
 = 0,1268 𝑐𝑚2 × 140.000,00 
 = 𝑅𝑝. 17.752,00 
Jado, biaya yang harus dikeluarkan hauri untuk membuat alat 
pengumpulan sampah adalah 𝑅𝑝. 17.752,00 
3. Memahami Masalah  
Diketahui  : (kubus) 𝑠 = 8 
     (balok) 𝑝 = 16, 𝑙 = 8 𝑑𝑎𝑛 𝑡 = 8 
     (limas) 𝑠 = 8  
     (prisma) 𝑠 = 8 
    Panjang kawat 5 m 
Ditanya  : Berapa panjang sisi kawat yang tidak terpakai ! 
Merencanakan  
Kerangka Kubus = 12 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 
Kerangka Balok = (4 × 𝑝) + (4 × 𝑙) + (4 × 𝑡) 
Kerangka Limas = (4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖) + (4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘) 




Panjang kawat yang tidak terpakai = panjang kawat – panjang kawat yang 
digunakan 
Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Kerangka Kubus = 12 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 
   = 12 × 8 = 96 𝑐𝑚 
Kerangka Balok = (4 × 𝑝) + (4 × 𝑙) + (4 × 𝑡) 
   = (4 × 16) + (4 × 8) + (4 × 8) 
   = 64 + 32 + 32 
   = 128 cm 
Kerangka Limas = (4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖) + (4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘) 
   = (4 × 8) + (4 × 8) 
   = 32 + 32 
   = 64 𝑐𝑚 
Kerangka Prisma =(3 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (3 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑠) + (3 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘) 
   = (3 × 8) + (3 × 8) + (3 × 8) 
   = 24 + 24 + 24 
   = 72 𝑐𝑚 
Panjang kawat = 5 𝑚 = 500 𝑐𝑚 
Panjang seluruh kawat = 96 + 128 + 64 + 72 = 360 𝑐𝑚 
Panjang kawat yang tidak terpakai = panjang kawat – panjang kawat yang 
digunakan 
 = 500 𝑐𝑚 − 360 𝑐𝑚 
 = 140 𝑐𝑚 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil  
Kerangka Kubus = 12 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 
   = 12 × 8 = 96 𝑐𝑚 
Kerangka Balok = (4 × 𝑝) + (4 × 𝑙) + (4 × 𝑡) 
   = (4 × 16) + (4 × 8) + (4 × 8) 
   = 64 + 32 + 32 




Kerangka Limas = (4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖) + (4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘) 
   = (4 × 8) + (4 × 8) 
   = 32 + 32 
   = 64 𝑐𝑚 
Kerangka Prisma =(3 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (3 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑠) + (3 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘) 
   = (3 × 8) + (3 × 8) + (3 × 8) 
   = 24 + 24 + 24 
   = 72 𝑐𝑚 
Panjang kawat = 5 𝑚 = 500 𝑐𝑚 
Panjang seluruh kawat = 96 + 128 + 64 + 72 = 360 𝑐𝑚 
Panjang kawat yang tidak terpakai = panjang kawat – panjang kawat yang 
digunakan 
 = 500 𝑐𝑚 − 360 𝑐𝑚 
 = 140 𝑐𝑚 
Jadi, panjang kawat yang tidak terpakai adalah 140 cm 
4. Memahami Masalah  
Diketahui  : sebuah sarang lebah madu terbuat dari kayu dengan 
ukuran 30 𝑐𝑚 × 30 𝑐𝑚 × 20 𝑐𝑚 
Ditanya  : Tentukan luas permukaan dan volume dari sarang lebah 
madu ! 
Merencanakan  
Luas Permukaan Balok = 2((𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)) 
Volume Balok  = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 
Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Luas Permukaan Balok = 2((𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)) 
    =  2((30 × 30) + (30 × 20) + (30 × 20))  
    =  2(900 + 600 + 600) 
    = 2(2100) 





Volume Balok  = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 
    = 30 × 30 × 20 
    = 18.000 𝑐𝑚3 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil  
Luas Permukaan Balok = 2((𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)) 
    =  2((30 × 30) + (30 × 20) + (30 × 20))  
    =  2(900 + 600 + 600) 
    = 2(2100) 
= 4.200 𝑐𝑚3 
Volume Balok  = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 
    = 30 × 30 × 20 
    = 18.000 𝑐𝑚3 
Jadi, luas permukaan sarang lebah madu 4.200 𝑐𝑚3 dan volume sarang 



















Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Indikator Rincian Jawaban Skor 
Mengidentifikasi unsur-unsur 
yang diketahui, ditanya dan 
kecukupan unsur yang 
diperlukan 
Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanya dari soal 
0 
Hanya menuliskan apa yang diketahui dari soal 1 
Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dari soal dengan tepat  
2 
Merencanakan strategi 
penyelesaian yang dapat 
digunakan 
Tidak menyajikan rumus yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan soal 
0 
Menyajikan rumus yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal tetapi kurang tepat 
1 
Menyajikan rumus yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal dengan benar tetapi kurang 
lengkap 
2 
Menyajikan strategi yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal dengan benar dan lengkap 
3 
Menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah 
Tidak ada perhitungan sama sekali 0 
Melakukan perhitungan tetapi strategi tidak 
tepat atau tidak jelas 
1 
Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi 
yang telah direncanakan tetapi jawaban salah 
2 
Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi 
yang telah direncanakan dan jawaban benar 
3 
Memeriksa kembali hasil 
yang telah diperoleh 
Tidak membuktikan jawaban itu benar dan 
menyimpulkan hasil jawaban 
0 
Membuktikan jawaban itu benar dan 
menyimpulkan hasil jawab tetapi kurang 
lengkap 
1 
Membuktikan jawaban itu benar dan 
menyimpulkan hasil jawaban dengan tepat  
2 



















































































































Ahli 1 Ahli 2 Ahli3 𝑠1  𝑠2   𝑠3    ∑ 𝑠 V 
1 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
2 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
3 4 5 5 3 4 4 11 0,92 





Ahli 1 Ahli 2 Ahli3 𝑠1  𝑠2   𝑠3    ∑ 𝑠 V 
1 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
2 4 5 4 3 4 3 10 0,83 
3 4 5 5 3 4 4 11 0,92 





Ahli 1 Ahli 2 Ahli3 𝑠1  𝑠2   𝑠3    ∑ 𝑠 V 
1 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
2 4 4 4 3 3 3 9 0,75 
3 4 4 4 3 3 3 9 0,75 





Ahli 1 Ahli 2 Ahli3 𝑠1  𝑠2   𝑠3    ∑ 𝑠 V 
1 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
2 3 4 5 2 3 4 9 0,75 
3 4 4 5 3 3 4 10 0,83 











Ahli 1 Ahli 2 Ahli3 𝑠1  𝑠2   𝑠3    ∑ 𝑠 V 
1 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
2 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
3 4 4 5 3 3 4 10 0,83 




No Butir Soal 
1 2 3 4 
1 0,83 0,92 0,92 0,83 
2 0,83 0,83 0,92 0,83 
3 0,92 0,75 0,75 0,75 
4 0,83 0,75 0,83 0,67 
5 0,83 0,83 0,83 0,67 
Rata-rata Indeks V 0,848 0,816 0,850 0,750 





















Hasil Presentasi Kemampuan Pemecahan Masalah 
NO Nama 
Butiran Soal 
TOTAL Persen Keseluruhan 
1 2 3 4 
1 IF 10 10 10 10 40 100 
84,17 2 BF 10 7 8 8 33 82,5 
3 RR 8 4 8 8 28 70 
4 KAP 6 4 6 0 16 40 
41,67 5 ASE 10 0 4 4 18 45 
6 IS 4 4 4 4 16 40 
7 NVR 2 2 2 2 8 20 
8,33 8 R 1 0 0 0 1 2,5 


































yang diketahui dan 
ditanyakan 
Menurut anda soal ini mudah, 
sedang, atau sulit? 
Mengapa anda tidak 
mengerjakan? 




Coba ceritakan maksud soal 
ini dengan kalimat dan 
bahasamu sendiri? 
Apakah dari materi yang sudah 
didapat sebelumnya cukup 








Dalam soal tersebut strategi 
apa yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal? 




tersebut? Langkah apa saja yang anda 
gunakan jika menemukan soal 
seperti ini? 
Bagaimana anda menyusun 








Bagaimana langkah anda 
dalam menyelesaikan soal? 




Apakah anda yakin dapat 
menyelesaikan soal itu? 
Apakah kendalamu 
dalam menyelesaikan 
soal seperti itu? 
Apakah ada cara lain untuk 









Apa anda memeriksa kembali 
jawabanmu setelah anda 




jawaban anda? Apakah anda membuat 
kesimpulan untuk hasil 
jawabanmu? 
Setelah selesai mengerjakan 
permasalahan itu, apakah anda 
sudah tahu jawabannya benar 
atau salah? 
Apakah setiap mengerjakan 
permasalahan, anda selalu 































































Validitas Aiken Wawancara 
Hasil Perhitungan 
No Butir Aspek 
Sajian Materi Bahasa 
1 0,75 0,92 0,83 
2 0,83 0,75 0,83 
3 1 0,83 0,83 
Rata – rata indeks V 0,86 0,83333 0,83 0,84 
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